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1.2 Latar Belakang  
Pengembangan perusahaan dalam upaya untuk mengantisipasi 
persaingan yang semakin ketat seperti sekarang ini akan selalu dilakukan baik 
oleh perusahaan besar maupun perusahaan kecil. Upaya tersebut merupakan 
permasalahan tersendiri bagi perusahaan, karena menyangkut pemenuhan  dana 
yang diperlukan. Apabila suatu perusahaan dalam memenuhi kebutuhan  
dananya mengutamakan sumber dari dalam perusahaan, maka akan sangat  
mengurangi ketergantungannya kepada pihak luar. Apabila kebutuhan dana 
sudah sedemikian meningkatnya karena pertumbuhan perusahaan, dan dana 
dari sumber internal sudah digunakan semua, maka tidak ada pilihan lain, 
selain menggunakan dana yang berasal dari luar perusahaan baik dari hutang 
(debt financing) maupun dengan mengeluarkan saham baru (external equity 
financing) alam memenuhi kebutuhan dananya. Oleh karena itu, pada 
prinsipnya setiap perusahaan membutuhkan dana untuk pengembangan 
bisnisnya. Pemenuhan dana tersebut berasal dari sumber internal ataupun 
sumber eksternal. Karena itu, para manajer keuangan dengan tetap 
memperhatikan biaya modal (cost of capital) perlu menentukan struktur modal 
dalam upaya menetapkan apakah kebutuhan dana perusahaan dipenuhi dengan 
modal sendiri atau dipenuhi dengan modal asing.  
 
 
Struktur modal yang optimal merupakan struktur modal yang 
diperkirakan akan menghasilkan biaya modal rata-rata tertimbang yang paling 
rendah yang diharapkan dapat meningkatkan nilai perusahaan. Terdapat 
berbagai teori mengenai bagaimana struktur modal yang optimal, namun 
masing-masing memiliki kelebihan dan kekurangan. Penentuan struktur modal 
sedikit banyak akan dipengaruhi oleh faktor-faktor internal perusahaan. Faktor 
internal tersebut diantaranya profitabilitas, pembayaran dividend, ukuran 
perusahaan, stabilitas penjualan, struktur aktiva, operating leverage, tingkat 
pertumbuhan, pengendalian, dan sikap manajemen. Pada umumnya perusahaan 
yang besar memiliki profitabilitas tinggi, memiliki stabilitas penjualan yang 
bagus, atau tingkat pertumbuhan yang tinggi cenderung tidak terlalu banyak 
membutuhkan dana dari pihak luar karena mereka memiliki sumber dana dari 
dalam berupa laba yang cukup besar. 
Profitabilitas merupakan salah satu faktor yang memengaruhi struktur 
modal dengan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba dari berbagai 
aktivitas perusahaan melalui sejumlah kebijakan dan keputusan yang dilakukan 
perusahaan selama periode tertentu. Brigham dan Houston (2006) mengatakan 
bahwa perusahaan dengan tingkat pengembalian yang tinggi atas investasi 
menggunakan hutang relatif kecil. Perusahaan dengan profit yang tinggi 
cenderung mendanai investasinya dengan laba ditahan daripada pendanaan 
dengan hutang. Hal ini sesuai dengan Pecking Order Theory yang 
menyarankan bahwa manajer lebih senang menggunakan pembiayaan yang 
pertama yaitu laba ditahan kemudian hutang (Sartono, 1999). Selain itu, 
 
 
apabila laba ditahan bertambah, rasio hutang dengan sendirinya akan menurun, 
dengan asumsi bahwa perusahaan tidak menambah jumlah hutang.  
Struktur aktiva merupakan perbandingan antara aktiva tetap dengan 
total aktiva yang dimiliki perusahaan yang dapat menentukan besarnya alokasi 
dana untuk masing-masing komponen aktiva. Semakin tinggi struktur aktiva 
perusahaan menunjukkan semakin tinggi kemampuan perusahaan mendapatkan 
jaminan hutang jangka panjang. Perusahaan dengan struktur aktiva tinggi 
cenderung memilih menggunakan dana dari pihak luar atau hutang untuk 
mendanai kebutuhan modalnya. Sedangkan perusahaan yang berukuran besar 
memiliki kemampuan dan fleksibilitas yang lebih untuk mengakses sumber 
dana eksternal sehingga cenderung meningkatkan hutang. Hal itu terjadi karena 
kreditur lebih tertarik pada perusahaan besar dibandingkan perusahaan kecil 
sebab pinjaman dari kreditur membutuhkan jaminan yang setimpal dengan 
jumlah yang dipinjamkan pada perusahaan.  
Tidak hanya faktor-faktor yang disebutkan di atas, masih banyak 
faktor-faktor lain yang memengaruhi penentuan struktur modal. Oleh karena 
itu menjadi penting untuk mengetahui bagaimana faktor-faktor tersebut 
memengaruhi struktur modal terutama faktor internal, karena faktor tersebut 
dapat dikendalikan oleh manajemen. Berbagai penelitian telah dilakukan untuk 
mengetahui faktor-faktor apa saja yang memengaruhi struktur modal. 
Mardiansyah (2012) dalam penelitiannya yang berjudul pengaruh 
profitabilitas dan operating leverage terhadap struktur modal, menyimpulkan 
bahwa profitabilitas berpengaruh negatif dan signifikan terhadap struktur 
 
 
modal, sedangkan operating leverage berpengaruh negatif namun tidak 
signifikan terhadap struktur modal. Hal ini berarti bahwa semakin besar laba 
perusahaan maka struktur modal perusahaan tersebut akan menurun. Dengan 
kenyataan ini  perusahaan lebih menggunakan modal sendiri berupa laba 
ditahan karena laba perusahaan sangat berpengaruh pada struktur modal, 
karena sepanjang tahun penelitian perusahaan lebih mengunakan modal 
sendiri.  
Putri (2012) dalam penelitiannya mengenai pengaruh profitabilitas, 
struktur aktiva, dan ukuran perusahaan terhadap struktur modal perusahaan, 
menyatakan bahwa: 1) profitabilitas berpengaruh positif namun tidak 
signifikan terhadap struktur modal, 2) struktur aktiva berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap struktur modal, 3) ukuran perusahaan berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap struktur modal. Penelitian ini memiliki hasil yang 
berbeda dengan apa yang dikemukakan Mardiansyah (2012), yang menyatakan 
bahwa profitabilitas berpengaruh negatif dan signifikan terhadap struktur 
modal.  
Putra dan Kesuma (2012) dalam penelitian mengenai pengaruh 
profitabilitas, likuiditas, ukuran, dan pertumbuhan terhadap struktur modal 
perusahaan, mengungkapkan bahwa profitabilitas dan likuiditas berpengaruh 
negatif dan signifikan terhadap struktur modal, ukuran perusahaan tidak 
memiliki pengaruh terhadap struktur modal, sedangkan tingkat pertumbuhan 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap struktur modal. Dari penelitian ini 
 
 
hasil yang diperoleh untuk variabel profitabilitas memiliki kesamaan terhadap 
penelitian Mardiansyah (2012).   
Banyak penelitian yang telah menganalisis berbagai pengaruh faktor 
internal terhadap struktur modal, akan tetapi hasil dari penelitian-penelitian 
tersebut belum menunjukkan hasil yang konsisten. Berdasarkan penelitian 
tersebut, maka peneliti bertujuan memperoleh bukti empiris mengenai 
pengaruh profitabilitas, struktur aktiva, dan ukuran perusahaan terhadap 
struktur modal perusahaan (studi empiris pada perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014-2017)  
 
1.2. Ruang Lingkup 
Ruang lingkup penelitian perlu ditetapkan agar fokus pada inti 
permasalahan yang ada sehingga tidak menyimpang dari sasarannya. 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, penelitian ini 
difokuskan pada pengaruh Profitabilitas, Ukuran Perusahaan, Struktur Aktiva, 
terhadap Struktur Modal. Objek yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang 
mempublikasikan laporan keuangannya (financial report) secara lengkap 







1.3. Rumusan Masalah  
Pada prinsipnya setiap perusahaan membutuhkan dana untuk 
pengembangan bisnisnya. Pemenuhan dana tersebut berasal dari sumber 
internal ataupun sumber eksternal. Karena itu, para manajer keuangan dengan 
tetap memperhatikan biaya modal (cost of capital) perlu menentukan struktur 
modal dalam upaya menetapkan apakah kebutuhan dana perusahaan dipenuhi 
dengan modal sendiri atau dipenuhi dengan modal asing.  
Struktur modal yang optimal merupakan struktur modal yang 
diperkirakan akan menghasilkan biaya modal rata-rata tertimbang yang paling 
rendah yang diharapkan dapat meningkatkan nilai perusahaan. Terdapat 
berbagai teori mengenai bagaimana struktur modal yang optimal, namun 
masing-masing memiliki kelebihan dan kekurangan. Penentuan struktur modal 
sedikit banyak akan dipengaruhi oleh faktor-faktor internal perusahaan. Faktor 
internal tersebut diantaranya profitabilitas, pembayaran dividend, ukuran 
perusahaan, stabilitas penjualan, struktur aktiva, operating leverage, tingkat 
pertumbuhan, pengendalian, dan sikap manajemen. Pada umumnya perusahaan 
yang besar memiliki profitabilitas tinggi, memiliki stabilitas penjualan yang 
bagus, atau tingkat pertumbuhan yang tinggi cenderung tidak terlalu banyak 
membutuhkan dana dari pihak luar karena mereka memiliki sumber dana dari 
dalam berupa laba yang cukup besar. 
Dari uraian latar belakang penelitian di atas, maka dapat dirumuskan 
pertanyaan penelitian ini, yaitu:  
 
 
1. Bagaimana pengaruh profitabilitas terhadap struktur modal perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014-2017?  
2. Bagaimana pengaruh struktur aktiva terhadap struktur modal perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014-2017?  
3. Bagaimana pengaruh ukuran perusahaan terhadap struktur modal perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014-2017? 
4. Bagaimana pengaruh profitabilitas, struktur aktiva, dan ukuran perusahaan 
terhadap struktur modal perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia periode 2014-2017? 
  
1.4. Tujuan Penelitian  
1. Untuk menguji bagaimana pengaruh variabel profitabilitas terhadap variabel 
struktur modal perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia periode 
2014-2017.  
2. Untuk menguji bagaimana pengaruh variabel struktur aktiva terhadap 
variabel struktur modal perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia 
periode 2014-2017.  
3. Untuk menguji bagaimana pengaruh variabel ukuran perusahaan terhadap 
variabel struktur modal perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia 
periode 2014-2017. 
4. Untuk menguji bagaimana pengaruh profitabilitas, struktur aktiva, dan 
ukuran perusahaan terhadap struktur modal perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014-2017. 
 
 
1.5. Manfaat Penelitian  
1. Bagi Investor  
Hasil penelitian ini memberikan informasi mengenai faktor internal 
apa saja yang akan memengaruhi struktur modal, sehingga berguna bagi 
investor dalam menilai kinerja perusahaan serta melihat kondisi 
perekonomian atau prospek perusahaan sebelum investor menanamkan 
modalnya pada suatu perusahaan.  
2. Bagi Perusahaan   
Hasil penelitian ini dapat dipergunakan perusahaan terutama oleh 
pihak manajemen sebagai dasar pertimbangan dalam menentukan besarnya 
dana, baik yang bersumber dari hutang maupun modal sendiri untuk 
membiayai aktivitas operasional perusahaan.  
 3. Bagi Akademis  
Penelitian diharapkan mampu memberikan sumbangan pemikiran 
serta dapat menjadi referensi bagi penelitian-penelitian selanjutnya 
mengenai struktur modal.  
4. Bagi Penulis  
Penelitian ini berguna bagi peneliti sebagai sarana mengembangkan 
dan mengaplikasikan ilmu yang telah diperoleh selama kuliah khususnya 
mengenai struktur modal perusahaan. 
 
 
 
 
